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SUMMARY

HERLIANA. Capillary Watering System for Tomato Plants (Solanum lycopersicum
L.) of Permata Variety Using Various Wick Length, Planting Medium and Water
Volume (Guided by RAHMAD HARI PURNOMO and ARJUNA NENI TRIANA).

The objective of this research was to determine the effect of water supply
capillary system with various wick length, planting medium and water volume on
Permata varieties. This research has been conducted from June to November 2017 at
the greenhouse of agricultural technology department, Faculty of agriculture, Sriwijaya
University, Indralaya, Ogan Ilir district, South Sumatera. This research was conducted
using (Factorial Randomzed Block Design) using three treatment factors and three
repetitions. The first factor is the length of the wick of 20 cm (A1) and the wick length
of 15 cm (A>), the second factor is the water volume of 1600 ml (B1) and the water
volume of 1200 ml (B>), and the third factor is the medium of ultisol sand mixed soil
(C1), ultisol soil mixed with husk charcoal (Cz), and mixed medium of ultisol mixture
cocopeat (Cs) soil. The parameters observed were water use per phase, soil moisture
content, plant height, number of leaves, number of fruit, fruit weight, wet trim weight,
dry weight, and water use efficiency. The results showed that the treatment of Ay (20
cm) and A2 (15 cm) wick lengths and the treatment of water volume (B2 1200 ml and
B1 1600 ml) and mixed soil ultisol sand (Cz), ultisol mixed charcoal husk (C>) and soil
ultisol mix cocopeat (C3) have real effect on all parameters observed. The best
treatment was found on A;B,C with 7 tomatoes, used water of 57.39 cm?, counted
leaves to 94.67 and height 75.97 cm.

Keywords: Sub surface irrigation, capillary system, and tomato permata.



RINGKASAN

HERLIANA. Pemberian Air Sistem Kapiler Pada Tanaman Tomat (Solanum
lycopersicum L.) Varietas Permata dengan Berbagai Panjang Sumbu, Volume Air,
dan Media Tanam (Dibimbing oleh RAHMAD HARI PURNOMO dan ARJUNA
NENI TRIANA).

Pemberian Air Sistem Kapiler Pada Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum
L.) Varietas Permata dengan Berbagai Panjang Sumbu, Volume Air, dan Media
Tanam bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian air sistem kapiler dengan
berbagai panjang sumbu, media tanam dan volume air pada tanaman tomat varietas
Permata. Penelitian ini telah dilaksanakan mulai bulan Juni sampai dengan bulan
November 2017 di rumah tanaman jurusan teknologi pertanian, Fakultas pertanian,
Universitas Sriwijaya, Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode RAKF (Rancangan Acak Kelompok
Faktorial) dengan menggunakan tiga faktor perlakuan dan tiga kali pengulangan.
Faktor pertama adalah panjang sumbu 20 cm (A1) dan panjang sumbu 15 cm (A2),
faktor kedua adalah volume air 1600 ml (B1) dan volume air 1200 ml (B>), dan
faktor ketiga adalah media tanam tanah ultisol campur pasir (C1), tanah ultisol
campur arang sekam (Cz), dan media tanam tanah ultisol campur cocopeat (Cs).
Parameter yang diamati adalah penggunaan air per fase, kadar air tanah, tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah buah, berat buah, berat berangkasan basah, berat
berangkasan kering, dan efisiensi penggunaan air. Hasil penelitian menunjukkan
Perlakuan panjang sumbu Az (20 cm) dan Az (15 cm) serta perlakuan volume air
(B2 1200 ml dan B: 1600 ml ) dan media tanam tanah ultisol campur pasir (Cy),
tanah ultisol campur arang sekam (C>), dan tanah ultisol campur cocopeat (Cs)
berpengaruh nyata terhadap semua parameter yang diamati. Perlakuan yang terbaik
yaitu perlakuan A2B>C, memiliki jJumlah buah terbanyak yaitu 7 buah, penggunaan
air yaitu 57,39 cm®, jumlah daun 94,67 helai dan tinggi tanaman 75,97 cm.

Kata kunci : Irigasi bawah permukaan, sistem kapiler, dan tomat varietas Permata.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Tomat (Solanum lycopersicum L.) merupakan tanaman holtikultura yang
sangat digemari dan dibudidayakan di Indonesia dan sebagai bahan pelengkap
makanan (Rinasari et al., 2016). Tanaman tomat membutuhkan air yang cukup
dan tidak tahan terhadap curah hujan yang terus - menerus karena dapat
menyebabkan pertumbuhan kurang optimal. Selain itu tomat mudah terserang
penyakit yang dapat mengakibatkan buah tomat rusak dan pecah-pecah
(Styaningrum et al., 2014). Tingkat produksi tanaman tomat sangat dipengaruhi
oleh kebutuhan air tanaman agar tanaman dapat tumbuh dengan baik sesuai dengan
kebutuhan air pada tanaman. Air sangat berperan penting bagi tanaman tomat
karena tanpa ada air tanaman tidak dapat tumbuh dengan baik. Oleh karena itu
untuk menghemat kebutuhan air pada tanaman dibutuhkan irigasi (Agustin, 2016).

Salah satu faktor rendahnya produktivitas tomat disebabkan penggunaan
varietas kurang sesuai dengan keadaan topografi. Pada umumnya tanaman tomat
tumbuh baik pada ketinggian 600 sampai 900 m di atas permukaan laut. Oleh sebab
itu dalam budidaya tomat perlu pemilihan varietas tomat yang cocok untuk ditanam
di dataran rendah (Purwati dan Khairunisa, 2007). Pengembangan varietas tomat
di dataran rendah mengalami hambatan karena tidak tahan terhadap temperatur
tinggi dan adanya penyakit layu bakteri (Nurita et al., 2004). Beberapa varietas
yang cocok ditanam di dataran rendah antara lain adalah varietas Intan, Berlian,
Idola, Ratna, Niki, Permata, Montero dan Mutiara.

Varietas Permata merupakan tomat hibrida turunan Pertama (F1) yang
memiliki tipe tumbuh determinate (pertumbuhan terbatas) yaitu tipe tanaman yang
pertumbuhan vegetatifnya segera terhenti setelah munculnya bunga (Agrina, 2008).
Cukup tahan genangan air , bentuk buah oval, bobot buah 70 sampai 100 g/buah,
tahan simpan atau transportasi jauh dan tahan serangan layu bakteri. Potensi hasil
3 sampai 4 kg/tanaman, umur tanam 60 sampai 70 hst (hari setelah tanam), cocok

untuk semua jenis tanah, jarak tanam 30 sampai 40 cm.
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Kebutuhan air pada budidaya tomat tidak terlalu banyak, namun tidak boleh
kekurangan air. Bima (2007) menyatakan apabila air yang diberikan pada tanaman
dalam jumlah yang besar maka akan menyebabkan medium akan jenuh dengan air
sehingga akan mengakibatkan aerasi tanah menjadi jelek karena kurangnya oksigen
dalam tanah. Selain itu air yang diberikan dalam kondisi yang berlebihan dapat
mengakibatkan perakaran tanaman terganggu untuk menyerap unsur hara dan air
sehingga berdampak pada berat buah yang dihasilkan. Kebutuhan air bagi tanaman
tomat per minggu setelah tanam (MST), volume = 100 ml pada umur 1 sampai 2
MST, = 200 ml pada umur 3 MST, + 300 ml pada umur 4 sampai 6 MST, = 400 ml
pada umur 7 sampai 10 MST, dan 300 ml pada umur 11 sampai 14 MST (Wijayanti
etal., 2013).

Maynard (1987) menjelaskan bahwa bila terjadi defisit air pada saat
pertumbuhan vegetatif, maka pertumbuhan dan perkembangan sel terhambat, daun
menjadi kecil sehingga hanya sedikit fotosintat (hasil fotosintesis) yang dapat
ditranslokasikan ke buah, akibatnya ukuran buah menjadi lebih kecil. Apabila
defisit air terjadi setelah perluasan daun terutama selama pengisian buah atau biji
maka akan terjadi persaingan antara daun dan biji dalam memanfaatkan fotosintat
(hasil fotosintesis) sehingga buah yang terbentuk relatif lebih sedikit dan
menyebabkan ukuran buah kecil dan secara otomatis akan mempengaruhi berat
serta kualitas buah yang dihasilkan.

Permasalahan utama pertanian pangan di lahan kering adalah terbatasnya air.
Air diperlukan tanaman terus menerus sementara suplai air dari hujan dan irigasi
tidak selamanya tersedia. Kondisi ini memaksa petani harus mampu menyediakan
air dalam jumlah yang tepat, waktu yang tepat dan juga tempat yang tepat.
Keterbatasan air ini mengharuskan adanya inovasi irigasi hemat air.

Irigasi adalah suatu cara dan metode dalam pengaturan untuk memenuhi
kebutuhan air bagi tanaman. Kegunaan irigasi yaitu upaya pemberian air pada
tanah untuk mempertahankan kelembaban tanah agar tanaman dapat tumbuh dan
berkembang (Najiyati, 1993). Masalah yang sering terjadi di lahan kering adalah
keterbatasan air karena tanaman selalu membutuhkan suplai air sedangkan air hujan
tidak selamanya dapat mencukupi kebutuhan air tanaman (Imanudin dan Prayitno,
2015).
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Berbagai jenis metode irigasi untuk lahan pertanian sudah berkembang di era
modern ini. Terdapat empat jenis irigasi yang banyak ditemui saat ini yaitu : 1)
Irigasi permukaan (surface irrigation), 2) Irigasi bawah permukaan (sub surface
irrigation), 3) Irigasi pancaran (sprinkle irrigation), dan 4) Irigasi tetes (drip
irrigation) (Setiawan, 2013).

Irigasi bawah permukaan (sub irigasi) merupakan salah satu cara pemberian
air yang dapat menghemat air. Sistem irigasi bawah permukaan tanaman dapat
langsung menerima air sesuai kebutuhannya karena air diberikan langsung ke
daerah perakaran tanaman (Hermantoro, 2006), misalnya sistem kapiler yang sudah
diterapkan di Jepang dan Korea Selatan dengan menggunakan pot. Manfaat dari
sistem kapiler adalah untuk mengurangi kehilangan air (Kweon et al., 1999).

Prinsip kapiler pada potongan kain yang diletakkan ke dalam pot adalah
digunakan untuk menyerap air dari celah — celah kecil untuk mengalirkan air
tersebut sebagai wadah air (water reservoir). Sistem sumbu kapiler memiliki
banyak manfaat untuk mengurangi kehilangan air, mendapatkan keseragaman
produksi per pot dan meningkatkan efisiensi penggunaan air. Sistem penggunaan
sumbu dengan prinsip kerja kapilaritas dapat menggunakan berbagai media tanam,
misalnya Kerikil pasir, sekam bakar dan serat kelapa (Afrizal, 2012).

Sumbu berperan sebagai kapiler yaitu perambatan melalui serabut kapiler yang
berupa celah-celah sempit sumbu. Sumbu terdapat beberapa jenis yaitu sumbu kain,
sumbu rajut ikatan, dan sumbu kompor ( tali serabut). Tali sumbu ini terbuat dari
kapuk yang dibungkus nylon. Keunggulan tali sumbu bersifat fleksibel (tingkat
elastisnya tinggi). Oleh karena itu tali sumbu dipilih sebagai kapiler pada irigasi
bawah tanah. Hal ini bertujuan sebagai kapiler bagi irigasi bawah tanah untuk
menghemat kebutuhan air tanaman (Bangben, 2011). Kebutuhan air bagi tanaman
sangat penting untuk mendapatkan hasil yang baik dengan penghematan air. Sistem
kapilaritas sumbu merupakan solusi penghematan penggunaan air, oleh karena itu
akan dilakukan penelitian mengenai kinerja panjang sumbu kapiler, jenis media
tanam dan volume air terhadap hasil tanaman tomat varietas Permata.

Berbagai bahan media tanam yang digunakan harus tetap mendukung
pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga produktivitasnya dapat menjadi

lebih baik. Padahal seperti diketahui kekurangan air pada media tanam dapat

Universitas Sriwijaya



mengganggu pertumbuhan dan produktivitas tanaman yang akhirnya berpengaruh
pada produksi tanaman (Mechram, 2006). Oleh karena itu dilakukan penelitian
untuk mengetahui interval pemberian air yang sesuai dengan media pada penelitian

ini.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian air sistem
kapiler dengan berbagai panjang sumbu, volume air dan media tanam pada tanaman

tomat varietas Permata.

1.3.Hipotesis

Diduga panjang sumbu, volume air dan media tanam berpengaruh nyata

terhadap pertumbuhan tanaman tomat varietas Permata.
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